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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Jadwal Kegiatan 

Kegiatan Februari Maret April Mei 

Penyusunan 

proposal studi 

kasus  

 
               

Seminar 

proposal studi 

kasus 

      
 

         

Revisi 

proposal studi 

kasus  

      
 

         

Pelaksanaan 

kegiatan studi 

kasus  

        
 

       

Penyususnan 

hasil studi 

kasus 

           
 

    

Seminar hasil 

studi kasus  
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Lampiran 2. LOG BOOK Kegiatan Bimbingan dengan Pembimbing 
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Lampiran 3. LOG BOOK Bimbingan dengan Penguji 
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59 
 

 
 

 



60 
 

 
 

 



61 
 

 
 

 



62 
 

 
 

 



63 
 

 
 

Lampiran 4. Formulir Judul Karya Tulis Ilmiah 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Formulir Kesediaan Pembimbing I 
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Lampiran 6. Formulir Kesediaan Pembimbing II 
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Lampiran 7. Surat izin Penelitian Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (DMPTSP) 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian Badan Kesatuan Banngsa dan Politik 
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian Dinas Kesehatan 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Selesai Penelitian di Wilayah Kerja Puskesmas 

Rejosari 
 

 

Lampiran 11. Informed Consent Subjek I 
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Lampiran 12. Informed Consent Subjek II 
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Lampiran 13. Lembar Observasi Tekanan Darah 
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STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

PENGUKURAN TEKANAN DARAH 

Lampiran 14. SOP Pengukuran Tekanan Darah 

 

 

 

 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES 

RIAU PRODI DIII KEPERAWATAN 

JURUSAN KEPERAWATAN 
 

 

Pengertian Suatu tindakan pengukuran dan pengamatan tekanan 

darah. Tekanan darah adalah tekanan dari darah yang 

dipompa oleh 

jantung terhadap dinding Arteri. 

Tujuan 1. Mendapatkan informasi tentang tekanan darah 

2. Mengetahui perjalanan penyakit dari perubahan tekanan 

darah 

3. Memenuhi salah satu penunjang diagnostik 

Alat dan 

Bahan 

1. Sphygmomanometer 

2. Stetoskop 

3. Buku catatan dan alat tulis 

4. Arloji atau stopwatch 

Prosedur 

Pelaksanaan 

a. Tahap Prainteraksi 

1. Melakukan verifikasi data sebelumnya bila ada 

2. Mencuci tangan 

3. Menempatkan alat di dekat pasien dengan benar 

b. Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam sebagai pendekatan terapeutik 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan pada 

pasien  atau keluarga 

3. Menanyakan kesiapan klien sebelum kegiatan di lakukan 

c. Tahap Kerja 

1. Mengatur posisi 

2. Menempatkan diri di sebelah kanan pasien, bila mungkin 

3. Letakkan lengan yang hendak di ukur 

4. Pasang manset pada  lengan atas  sekitar 3 cm di atas 

fossa cubiti 

5. Tentukan denyut nadi arteri radialis secara perlahan 

6. Letakkan diafragma stetoskop di atas nadi brakhialis 
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7. Pompo terus sampai manometer setinggi 20 mmHg 

lebih  tinggi dari titik radialis tidak teraba 

8. Kemperskan balon udara mangset secara perlahan 

9. Catat mmHg manometer saat pertama kali denyut 

dani teraba kembali. Nilai ini menunjukkan tekanan 

sistolik 

10. Catat denyut nadi saat terakhir kali dan ini 

menunjukkan tekanaan diastolik. 

d.   Tahap Terminasi 

1. Melakukan evaluasi tindakan 

2. Berpamitan dengan klien 

3. Membereskan alat dan bahan 

4. Mencuci tangan 

8. Mencatat kegiatan dalam lembar catatan perawatan 
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Lampiran 15. SOP Terapi Murottal Al-Qur’an 

 

Pengertian Tindakan menggunakan media Al-Qur’an (baik dengan 

mendengarkan ataupun membaca) untuk membantu 

meningkatkan perubahan yang spesifik dalam tubuh 

baik secara fisiologis maupun psikologis 

Tujuan 1. Meningkatkan relaksasi fisik dan fisiologis. 

2. Mengurangi nyeri. 

Indikasi Individu dengan hipertensi 

Alat dan Bahan 1. Handphone 

2. Handsfree 

3. Sphygmomanometer  

Prosedur 

Pelaksanaan 

1. Fase Pra Interaksi 

a. Identifikasi klien mengalami nyeri, 

b. Menyiapkan alat dan bahan: Handphone dan 

handsfree 

2. Fase Orientasi 

a. Memberikan salam, 

b. Menjelaskan tujuan dan prosedur terapi murottal 

al-qur’an, 

c. Informed consent, 

d. Mendekatkan alat ke klien. 

3. Fase Kerja 

a. Bantu klien untuk memnilih posisi yang nyaman, 

letakkan tangan diperut atau disamping klien, 

b. Anjurkan klien untuk konsentrasi, 

c. Instruksikan klien untuk melakukan teknik nafas 

dalam 3 kali atau sampai pasien merasa rileks, 

d. Batasi pengunjung, panggilan telepon selama 

mendengarkan murottal, 

e. Pasang headset yang sudah disambungkan ke 

Handphone di kedua telinga klien, 
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f. Dekatkan handphone dan pastikan tape 

handphone dalam kondisi baik, 

g. Hidupkan handphone lalu putar lantunan murottal 

untuk memulai terapi, 

h. Pastikan volume dapat terdengar dengan baik dan 

tidak terlalu keras, 

i. Nyalakan murottal sambil mengintruksikan klien 

untuk menutup mata, 

j. Intruksikan klien untuk memfokuskan pikirannya 

pada lantunan ayat-ayat Al-Qur’an tersebut 

selama 10 menit, 

k. Pada saat terapi klien tidak dianjurkan untuk 

mendengarkan musik yang lain. 

l. Setelah selesai kemudian intruksikan pasien untuk 

memuka mata dan melakukan teknik nafas dalam 

sebanyak 3 kali atau sampai pasien merasa rileks. 

Tahap Terminasi 

1. Melakukan evaluasi tindakan 

2. Melakukan kontrak untuk tindakan selanjutnya 

3. Merapikan alat dan dokumentasi 
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Lampiran 16. Hasil Dokumentasi Subjek I dan II 

DOKUMENTASI KETERANGAN 

 

   

 

 

 

Dokumentasi pada subjek I & subjek 

II saat informed consent 

 

   

 

 

Dokumentasi hari ke-1 pemberian 

Terapi Murottal Al-Qur’an Bersama 

subjek I dan II di tempat tinggal 

subjek 

 

   

 

 

Dokumentasi hari ke-2 pemberian 

Terapi Murottal Al-Qur’an Bersama 

subjek I dan II di tempat tinggal 

subjek 

 

   

 

 

Dokumentasi hari ke-3 pemberian 

Terapi Murottal Al-Qur’an Bersama 

subjek I dan II di tempat tinggal 

subjek 

 

   
 

 

 

Dokumentasi hari ke-4 pemberian 

Terapi Murottal Al-Qur’an Bersama 

subjek I dan II di tempat tinggal 

subjek 
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Dokumentasi hari ke-5 pemberian 

Terapi Murottal Al-Qur’an Bersama 

subjek I dan II di tempat tinggal 

subjek 

 

 

   

 

 

Dokumentasi hari ke-6 pemberian 

Terapi Murottal Al-Qur’an Bersama 

subjek I dan II di tempat tinggal 

subjek 

 

   

 

 

Dokumentasi hari ke-7 pemberian 

Terapi Murottal Al-Qur’an Bersama 

subjek I dan II di tempat tinggal 

subjek 

 

   

 

 

Dokumentasi hari ke-8 (evaluasi 

terakhir) pemberian Terapi Murottal 

Al-Qur’an Bersama subjek I dan II di 

tempat tinggal subjek 

 


